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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri rumah tangga merupakan pembangunan ekonomi melalui
transformasi sumber daya yang menggunakan alat-alat yang bersifat
sederhana. Industri rumah tangga terlibat dalam perubahan dari metode
padat karya menjadi padat modal. Industri rumah tangga biasanya
dibangun di suatu daerah yang dekat dengan bahan mentah yang menjadi

bahan baku dari industri tersebut.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, industri
kecil memiliki peran yang sangat strategis mengingat berbagai potensi
yang dimilikinya. Potensi tersebut antara lain mencakup jumlah adanya
industri rumah tangga dan penyebarannya, penyerapan tenaga Kkerja,
penggunaan bahan baku lokal, keberadaannya di semua sektor ekonomi,

dan ketahanannya terhadap Kritis.

Keberadaan industri rumah tangga di desa mempunyai arti yang
penting dalam kerangka pembangunan nasional. Karena keberadaan
industri rumah tangga tersebut menjadi solusi bagi tenaga kerja yang
belum tertampung dan perbaikan ekonomi masyarakat desa. Akan tetapi
posisi yang strategis dari industri rumah tangga di berbagai tempat belum
di dukung sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan efektifitas dan

efesiensi kehidupan perekonomian pedesaan.



Industri rumah tangga adalah rumah usaha produk barang atau
biasa disebut juga dengan perusahaan kecil, dikatakan sebagai perusahaan
kecil karena jenis kegiatan ekonomi dipusatkan di rumah. Industri
rumahan pada umumnya memusatkan kegiatan disebuah rumah keluarga
tertentu dan biasanya para karyawan berdomisili ditempat yang tidak jauh
dari rumah produksi tersebut.

Industrialisasi adalah pembangunan ekonomi melalui transformasi
sumber daya dan aktifitas energi yang digunakan sebagai upaya melipat
gandakan produk. Industrialisasi terlihat dalam perubahan dari metode
padat kerja menjadi padat modal. Dalam prosesnya akan terjadi pergeseran
tenaga kerja dari produksi primer (pertanian dan pekerjaan lainnya yang
membutuhkan banyak tenaga manusia seperti penangkapan ikan dan
pertambangan) produksi sekunder atau industri yang menggunakan mesin-
mesin.

Lokasi selalu berkaitan dengan suasana kehidupan alam sekitar.
Industri juga dijadikan indikator kemajuan suatu daerah walaupun letak
pengolahan industri berada di daerah pedesaan yang berdekatan dengan
laut ini juga memicu adanya hubungan yang saling menguntungkan antara
para nelayan dengan si pekerja home industri kerupuk. Karena hasil
tangkapan ikan diperoleh para nelayan langsung dibeli dan dijadikan
bahan utama bagi si pembuat kerupuk ditempatnya masing-masing.

Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan yang

muncul adalah dengan memberi prioritas pada bidang industri. Hal ini



penting untuk dilakukan karena melihat eratnya keterkaitan antara
pembangunan industri pertanian yang mempunyai arti luas dan strategis.
Masyarakat akan selalu mengalami perubahan-perubahan seiring dengan
perubahan waktu dan zaman, makna pola kehidupan sosial ekonomi yang
terjadi akan mengalami pergeseran.’

Kehidupan perekonomian masyarakat tergolong lemah, dan masih
banyak yang menjalani mekanisme kehidupan ekonomi tradisional,
dengan dilandasi oleh suatu kemampuan teknologi yang sederhana. Dalam
segi pasar permodalan, yang umumnya masih mengenal pasar lokal yang
sederhana dan tidak terarah serta tidak adanya kepastian tentang harga dan
langka ekonomi pasar sebagaimana biasanya terjadi di pasaran daerah
perkotaan. Selain itu, permodalan di desa adalah sangat terbatas dalam arti
hampir tidak ada atau sulit menciptakan modal dan kalaupun ada
volumenya sangat kecil, itupun berasal dari pinjaman dan bantuan
koperasi setempat.

Keberadaan industri rumah tangga kerupuk di Desa Purwodadi
sangat mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat setempat. Dengan
adanya industri rumah tangga kerupuk yang ditekuninnya dapat
menghasilkan ratusan ribu hingga jutaan rupiah setiap bulannya. Sehingga
hal ini menandakan betapa pentingnya aktifitas kegiatan industri rumah

tangga kerupuk begitu pula dengan para nelayan setempat. Karena

! Robert H. Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 441



sebagian besar ikan yang mereka peroleh mereka konsumsikan pada bahan

pembuat kerupuk dan sebagian lainnya dijual kepasar lainnya.

Industri rumahan kerupuk ini menjadi bukti bahwa industri
rumahan atau industri kecil dapat menjadi peluang usaha dalam dunia
usaha. Masyarakat Desa Purwodadi pada awalnya tertarik bekerja di
industri kerupuk karena tidak perlu berpendidikan tinggi untuk menjadi
tenaga kerja di industri rumahan ini. Hanya perlu sedikit keterampilan
dalam membentuk adonan kerupuk yang bisa diperoleh dari kebiasaan
melihat proses produksi, karena sebagian besar industri kerupuk adalah

warisan turun temurun keluarga.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberadaan industri
rumah tangga di desa mempunyai arti yang penting dalam kerangka
pembangunan nasional. Karena keberadaan industri rumah tangga tersebut
menjadi solusi bagi tenaga kerja yang belum tertampung dan perbaikan
ekonomi masyarakat desa, sehingga kesejahteraan serta kehidupan yang

layak dinikmati.

Akan tetapi posisi yang strategis dari industri pedesaan khususnya
industri rumah tangga diberbagai tempat belum didukung dengan sarana
dan prasarana yang dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kehidupan
perekonomian pedesaan.” Bahwa sepintas sudah lama dimaklumi, kalau

kehidupan perekonomian masyarakat tergolong lemah, dan masih banyak

% Sumitro Maskun, Pembangunan Masyarakat Desa,( Yogyakarta; Media Witya Mandala, 1993),

158



yang menjalani mekanisme kehidupan ekonomi tradisional, dengan

dilandasi oleh suatu kemampuan teknologi yang sederhana.

Industri juga dijadikan indikator kemajuan suatu daerah. Sektor
industri merupakan suatu sektor perekonomian yang dapat mendorong
percetakan perkembangan dan kemajuan suatu desa. Yang sebelumnya
masyarakat desa hanya menghasilkan hasil nelayan dan sebagian
berdagang. Dalam penghasilan ekonominya dulu sampai sekarang
ditambah dengan kegiatan, pembuatan home industri kerupuk yang
dilakukan dari tiap-tiap rumah penduduk sehingga dengan adanya
pekerjaan tambahan itu masyarakat setempat dapat mengembangkan bakat

dan keuletan dalam bekerja.

Keberadaan industri tidak menutup kemungkinan merubah sistem
sosial yang sudah berjalan dengan tertib dan nyaman, begitu pula dengan
masyarakat dalam setiap hal yang akan mengalami perubahan baik
perubahan yang berdampak positif maupun perubahan yang berdampak
negatif. Dalam bentuk tingkah laku individu maupun perubahan dan

pergeseran sistem sosial.

Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi permasalahan yang
muncul adalah dengan memberi prioritas pada bidang industri, selain
pertanian, yang menitik berat pada aspek keseimbangan antara keduanya.
Hal ini penting untuk dilakukan karena melihat eratnya keterkaitan antara

pembangunan industri dan pertanian yang mempunyai arti luas dan



strategis. Masyarakat akan selalu mengalami perubahan-perubahan seiring
dengan perubahan waktu dan aman, maka pola kehidupan sosial ekonomi

yang akan terjadi akan mengalami pergeseran.’

Industri yang berkaitan dengan teknologi, ekonomi, perubahan dan
orang-orang yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi
masyarakat. Pengaruh tersebut bisa berupa nilai-nilai, pengaruh fisik
terhadap masyarakat dan usaha industrial interst group untuk

mempengaruhi masyarakat.

Menurut S.R Parker bahwa industri member input kepada
masyarakat sehingga membentuk sikap dan tingkah laku yang tercermin
dalam sikap dalam bekerja. Oleh karena industri memiliki pengaruh yang
menimbulkan akibat fisik di dalam masyarakat. Akibat yang dirasakan

bisa dalam berbagai bentuk yang berbeda.’

Hal yang tidak dapat diabaikan adalah bahwa berhasil tidaknya
upaya pembangunan masyarakat pedesaan (industri kecil) akan tergantung
pada sikap masyarakat terhadapnya, yang muncul dari keyakinan dan cara
berfikirnya sehingga bagaimanapun besarnya dan lengkapnya sarana dan
prasarana, suatu usaha pembangunan akan tetap mengalami kegagalan jika
tidak didukung oleh manusia yang berjiwa amanah. Jadi suatu

pembangunan itu harus diawali dengan pembangunan (mental building),

* Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2001), 441
4 Ronggo Warsito, Sosiologi Industri, (Surabaya: Alpha Grafika,2004). 65



dengan menanamkan keimanan dalam hati agar masyarakat memiliki jiwa

amanabh.

Dengan adanya industri rumahan kerupuk menjadikan perubahan
pada para pekerja hidupnya lebih berkecukupan dari pada sebelumnya
yang hidup dari hasil nelayan yang tidak pasti, mendapatkan hasil
tangkapan ikan. Mereka tidak lagi terbebani oleh kekurangan-kekurangan

terhadap kebutuhan keluarga dan masyarakat sekitar pada umumnya.

Oleh karena itu timbul keinginan kami untuk meneliti bagaimana
bentuk perubahan sosial pada masyarakat pekerja industri rumahan
kerupuk di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, serta

mencoba mengkajinya dalam penelitian yang akan dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perubahan masyarakat industri rumah tangga di
Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik?
2. Apa yang melatarbelakangi perubahan masyarakat industri rumah

tangga di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini menjelaskan tentang “Industri rumah tangga dan
Perubahan Sosial (Studi tentang perubahan dari masyarakat agraris menuju
masyarakat industrial di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik). Adapun tujuannya:
1. Untuk mengetahui bentuk perubahan masyarakat industri rumah
tangga di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik
2. Untuk mengetahui latar belakang perubahan masyarakat industri
rumah tangga di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten
Gresik.
D. Manfaat Penelitian
Sebagaimana umumnya karya ilmiah yang memiliki nilai guna,
dalam penelitian ini peneliti harapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi tugas akhir dalam program strata satu (S1) Progran
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik, juga
diharapkan mampu menambah keilmuan penelitian dalam bidang

ilmu sosial secara mendalam.

2. Bagi Program Studi Sosiologi

Sebagai konstribusi ilmu pengetahuan, khususnya bidang

sosiologi mengenai Industri Rumah Tangga dan Perubahan Sosial



yang membahas tentang Perubahan dari Masyarakat Agraris
menuju Masyarakat Industrial di Desa Purwodadi Kecamatan
Sidayu Kabupaten Gresik, dan diharapkan bisa menjadi bahan

pertimbangan bagi peneliti lainnya.

3. Bagi Universitas

Sebagai masukkan dan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk

kepentingan ilmiah selanjutnya.

4. Bagi Pemilik dan Pekerja di Desa Purwodadi

Dapat memberikan kontribusi yaitu menjadikan hidupnya lebih
baik, tetap dapat menjalankan nilai-nilai positif dengan lebih
memperdalam tentang nilai-nilai perubahan dan melakukan
perilaku dalam bekerja, sehingga nilai-nilai positif tersebut dapat di

aplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

5. Bagi Peneliti Lain

Dapat memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti
lainnya mengenai Industri Rumah Tangga dan Perubahan Sosial
dari Masyarakat Agraris Menuju Masyarakat Industrial di Desa

Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.
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E. Definisi Konseptual

1. Home Industry (industri rumah tangga)

Home industri berasal dari bahasa latin industria yang berarti
keterampilan dan penuh sumber daya. Sebenarnya manusia bersifat
industrial, karena manusia senantiasa menggunakan alat-alat untuk
mendapatkan makanan dan memenuhi kebutuhan, sedangkan yang kami

teliti yaitu pada industri rumah tangga kerupuk di Desa Purwodadi.

Industri rumah tangga adalah rumah usaha produk barang atau biasa
disebut juga dengan perusahaan kecil, dikatakan sebagai perusahaan kecil
karena jenis kegiatan ekonomi dipusatkan di rumah. Industri rumahan
pada umumnya memusatkan kegiatan disebuah rumah keluarga tertentu
dan biasanya para karyawan berdomisili di tempat yang tidak jauh dari

rumah produksi tersebut.’

Home industri atau yang dikenal dengan sebutan industri rumah
tangga, pada dasarnya banyak tumbuh di pedesaan. Home industri juga
dapat berarti industri rumah tangga, karena termasuk dalam kategori usaha
kecil yang dikelola keluarga. Home industri yang pada umumnya berawal
dari usaha keluarga yang turun temurun dan pada akhirnya meluas ini
secara otomatis dapat bermanfaat menjadi mata pencaharian penduduk
kampung di sekitarnya. Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi yang

berbasis di rumah ini adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari

> S.R. Parker, dkk, Sosiologi Industri, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1985). 92
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anggota keluarga yang berdomisili di tempat tinggalnya itu dengan
mengajak beberapa orang disekitarnya sebagai karyawannya. Meskipun
dalam skala yang tidak terlalu besar, namun kegiatan ekonomi ini secara
tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak saudara ataupun
tetangga di kampung halamannya. Dengan begitu, usaha perusahaan kecil
ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam upaya
mengurangi angka pengangguran. Dan jumlah penduduk miskin akan

berangsur menurun.

Industri dapat dikatakan menjadi industri berat, industri sedang, dan
industri kecil. Home industri dalam hal ini dapat dikategorikan kedalam
industri kecil mengingat tenaga kerja yang bekerja di dalam home industry

tersebut dan melihat jumlah modal yang ditanamkan didalamnya.®

Jadi kami menyimpulkan bahwa home industri atau industri rumah
tangga adalah suatu aktifitas keterampilan yang menghasilkan produk
yang dilakukan oleh manusia (buruh) untuk mempertahankan hidup yang

ruang lingkupnya disuatu tempat atau dikerjakan dirumahnya sendiri.

2. Perubahan Sosial
Perubahan sosial adalah perubahan dalam hubungan interaksi antar
orang-orang, organisasi atau komunitas, ia dapat menyangkut struktur

sosial atau pola nilai dan norma serta peranan.’

® Hal Hill dalam The Kian Wie, Industralisasi di Indonesia,penerjemah Nirwanto, (Jakarta:
LPBS,1994), 84
7 Pujiwati Sajogyo, Sosiologi Pembangunan, (Jakarta, IKIP, 1985), 119
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Perubahan sosial adalah suatu proses perubahan yang kompleks
melibatkan interaksi timbal balik antara faktor-faktor yang berkaitan
dengannya.® Adanya industri kecil kerupuk di Desa Purwodadi tidak
menutup kemungkinan akan mengakibatkan perubahan sosial ekonomi
masyarakat setempat, baik dalam bentuk perubahan mata pencaharian,
tingkah laku, lembaga-lembaga sosial maupun perubahan dan pergeseran

sistem nilai.
3. Masyarakat

Masyarakat menurut bahasa adalah sejumlah manusia dalam arti
seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap
sama. Masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-
bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam
keseimbangan.®

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang selalu berubah, yang hidup
karena proses masyarakat yang menyebabkan perubahan itu, atau
golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau
sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-mempengaruhi satu
sama lain.*°

Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu

kebudayaan yang mereka anggap sama. Menurut Paul B. Hortoon dan

8 Joseph S.Roucek, Roland L.Waren, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: bina aksara, 1984), 216

° George Ritzer,Sosiologi llImu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.Raja Grafindo

Persada,2010), 21
' Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: PT.Rineka Cipta.1993), 47
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Chester L. Hunt. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara
relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama,
mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan
melakukan sebagian besar kegiatannya dalam masyarakat.'*

Arti lain masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehimpunan
orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan antara
aturan yang tertentu. Definisi masyarakat yang lain di kemukakan oleh
para sarjana seperti:*?

a. Linton (seorang ahli antropologi) mengemukakan bahwa,
masyarakat adalah setiap kelompok manusia, yang telah cukup
lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka dapat
mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai
satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.

b. J.L. Gillin J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat itu adalah
kelompok manusia yang terbesar mempunyai kebiasaan, tradisi,
sikap dan perasaan persatuan yang sama.

c. S.R. Steinmetz memberikan batasan tentang masyarakat sebagai
kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokan-
pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai
hubungan erat dan teratur.

d. Mac Iver, masyarakat adalah satu sistem dari pada kerja dan

prosedur, dari pada otoritas dan saling bantu membantu yang

" Bondet W.Msn, Sosiologi, ( Surakarta: CV.Media Karya Putra.2005), 15
2 Hartono-Arnicun Aziz, IImu Sosial Dasar, (Jakarta, Bumi Aksara, 1993), 88-89
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meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial
lain, sistem dari pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan.
Masyarakat adalah sesuatu yang statis, atau paling-paling dalam
kondisi equiblirium yang terus bergerak, namun bagi Dahrendorf dan para
teori konflik, setiap masyarakat tunduk pada proses-proses perubahan.*®
4. Agraris
kehidupan desa selalu dikaitkan dengan kehidupan agraris, yaitu
kelompok masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian di bidang
pertanian. Desa sebagai penghasil pangan utama, menjadi tumpuan bagi
masyarakat kota.

Masyarakat Agraris adalah Orang yang hidup di lingkungan
masyarakat tersebut orang-orangnya sebagian besar mata pencahariaannya
atau pekerjaannya sebagai petani. Kehidupan masyarakat ini masih jauh
dari moderenisasi dengan kata lain mereka hidup sederhana secara
tradisional. Adapun kebudayaan yang ada bersifat gotong-royong yang
diidentik dengan adat istiadat pedesaan.**

Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan
batin yang kuat sesama anggota warga desa sehingga seseorang merasa
dirinya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
tempat ia hidup, serta rela berkorban demi masyarakatnya, saling
menghormati, serta mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama di

dalam masyarakat terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama.

B George Riter dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana,2004), 282
 Paul B. Horton dan Chester Hunt, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1992), 131
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5. Industrial

Industrial adalah hubungan antara semua pihak yang
berkepentingan atas proses produksi atau pelayanan jasa di suatu
perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan atas keberhasialan
perusahaan dan berhubungan langsung sehari-hari adalah pengusaha atau
manajemen dan pekerja.

Masyarakat industrial adalah masyarakat dengan ciri utama produksi
barang makanan, pakaian, bahan bangunan dengan bantuan teknologi
mesin yang digerakkan sumberdaya energi non hewani (sumber daya
baru). Penggunaan energi hewan yang marak di tahap masyarakat agraris
berkurang penggunaannya. Teknologi mesin yang operasinya didukung
sumber daya energi baru (bahan bakar fosil), membuat proses produksi
jauh lebih cepat dengan hasil jauh lebih banyak ketimbang yang bisa
dilakukan masyarakat sebelumnya. Material surplus dalam masyarakat ini
terjadi berkali-kali lipat. Apalagi dengan turut ditemukannya teknologi
kereta uap, kapal uap, listrik, rel-rel besi, juga komunikasi kawat, yang
kesemuannya memungkinkan proses distribusi hasil produksi semakin
cepat dan ekstensif. Perluasan pasar dan pencarian sumber daya
mendorong munculnya imperialisme. Imperialisme memungkinkan
pemilik alat produksi dari bangsa imperial mencapai keuntungan yang
semakin besar. Akibatnya, ketimpangan sosial di dalam masayarakat

industri jauh lebih besar dan rumit lagi.
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Untuk sebagian masyarakat Indonesia, khususnya di kota-kota besar,
masyarakat industrial sudah atau paling tidak mulai terbentuk. Kendati
masih terlokalisir di wilayah sentra pabrik dan kegiatan perdagangan,
masyarakat industrial Indonesia nyata menampakkan wujudnya.™

F. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penelitian terdahulu
yang relevan sangat penting untuk di jadikan rujukan, sehingga penelitian
ini mempunyai perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan
dengan penelitian kali ini diantarannya adalah:

1. Industrialisasi dan Masyarakat Urban (Kajian Deskriptif
Tentang Pemahaman Masyarakat Urban di Kelurahan
Pagesangan Kecamatan Jambangan Kota Surabaya Terhadap
Kehidupan  Berkeluarga, Pendidikan, dan  Aktivitas
Keagamaan). Yang di tulis oleh Ikna Maulani Santoso, telah di
jelaskan ada beberapa dampak yang terlihat dengan jelas dari
adanya industrialisasi di Pagesangan. Dampak tersebut berupa
hubungan industrialisasi dengan keluarga masyarakat urban,
yaitu dengan adanya pergeseran peranan untuk suami dan istri
yang sama-sama bekerja, dan hubungan antara orang tua dan
anak yang sering kali tidak harmonis. Hubungan antara

industrialisasi dengan pendidikan masyarakat urban, yaitu

© Ronggo Warsito, Sosiologi Industri,(Surabaya: Alpha Grafika.2004), 65
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dengan adanya pemahaman tentang pentingnya pendidikan
bagi generasi mereka agar anak-anak mereka tidak mengalami
penderitaan seperti yang mereka alami sekarang. Hubungan
industrialisasi dengan agama masyarakat urban, yaitu
berkurangnya pemahaman dan aktivitas keagamaan masyarakat
urban saat mereka tinggal di Kota di bandingakan saat mereka
tinggal di desa.

Perubahan Masyarakat Melalui Home Industri (Studi Deskriptif
Tentang Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui Home
Industri Pande Besi Di Dusun Jambu Monyet Desa Lenteng
Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep). Yang di tulis
oleh Abd.Rasid.

Berpijak pada deskripsi yang telah di bahas, dapat di ambil
kesimpulan yang merupakan implikasi terpenting dari hasil
studi lapangan dalam kaitannya dengan Kkajian teoritis.
Kesimpulan tersebut di kemas sebagai berikut:

Dengan di bangunnya usaha pande besi, keadaan ekonomi
masyarakat yang semula bermata pencaharian di sektor
informal vyaitu pertanian dan perdagangan beralih mata
pencaharian non formal, yaitu home industri dan jasa sehingga
masyarakat Dusun Jambu Monyet Desa Lenteng Barat
mengalami perubahan yang segnifikan, ia di latar belakangi

oleh perpindahan pekerja masyarakat dari buruh tani ke buruh
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home industri pande besi yang akhirnya mengakibatkan pada
perubahan social ekonomi yang lebih baik terutama pendapatan
masyarakat yang semakin tinggi.

Perubahan sosial masyarakat Dusun Jambu Monyet Desa
Lenteng Barat dapat di lihat dari kehidupan masyarakat yang
bersifat modern serta munculnya tingkat konsumsi masyarakat
yang semakin meningkat dalam mengkonsumsi alat-alat
elektronik yang tujuannya untuk memudahkan pekerjaan
mereka dalam kebutuhan hidup sehari-hari, misalnya
mempunyai handphone, telepon, sepeda motor, dan mobil.

. Penelitian yang pernah ditulis oleh mahasiswa yang bernama
yakkub fakultas dakwah yang berjudul: “perubahan sosial pada
pekerja home industri kerupuk di Desa Pangpajung Kecamatan
Modung Kabupaten Bangkalan”. Dia memaparkan bahwa
sebelum adanya home industri kerupuk sebagian besar
masyarakat Panpajung hidupnya bercocok tanam, adapula yang
bermata pencaharian sebagai nelayan. Walaupun demikian
mereka tidaklah berkecukupan kalau hanya mengandalkan hasil
bumi, maka sebagian masyarakat mencari perubahan dalam
kehidupan yang lebih baik dan lebih maju dengan bekerja
sebagai pekerja home industry kerupuk yang dimiliki oleh

bapak sayuti.



19

Dari beberapa penelitian terdahulu tentang industri rumah tangga
dan perubahan sosial, peneliti dapat menemukan beberapa perbedaan baik
dari fokus penelitian, dan perspektif. Bukan hanya itu saja perbedaan
perspektif atau yang biasa kita sebut sebagai sudut pandang juga menjadi
pembeda. Perbedaan lokasi penelitian juga mampu menjadi pembeda,
karena secara kultur meskipun sama-sama membahas tentang industri
rumah tangga namun kondisi, situasi, struktur dan kultur diantara tempat
satu dengan tempat yang pastilah berbeda. Sehingga diantara perbedaan
dan kekurangan dari penelitian terdahulu mampu menjadi rujukan dan
masukan untuk peneliti kali ini agar lebih baik dan lebih menyempurnakan
penelitian tentang perubahan masyarakat industri rumah tangga di Desa

Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.

G. Kajian Pustaka
A. Perubahan Sosial

1. Pengertian

Menurut William F. Ogborn bahwa perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan yang meliputi unsur kebudayaan baik material
maupun immaterial.’® Lebih jauh lagi Mac Iver mendefinisikan unsur
material ini dipandang sebagai sebuah mekanisme dan organisasi yang
dibuat manusia untuk memenuhi dan menguasai kondisi kehidupannya,
baik itu berupa sistem-sistem organisasi sosial, teknik dan alat-alat

material. Sedangkan unsur immaterial adalah sebuah epresi jiwa yang

te Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 336
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terwujud dalam car-cara hidup, berfikir, tingkah laku, pola pergaulan

hidup, seni, agama, dan lain sebagainya.

Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Misalnya,
timbul pengorganisasian buruh dalam masyarakat kapitalis telah
menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan antara buruh dengan
majikan dan seterusnya menyebabkan perubahan-perubahan dalam

organisasi ekonomi dan politik.

Gillin dan Gillin mengatakan perubahan-perubahan sosial sebagai
variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk,
ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru

dalam masyarakat.

Menurut Sammuel Koening menyatakan bahwa perubahan sosial
menuju pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola
kehidupan manusia yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor

eksternal.

Definisi lain Selo Soemarjan, perumusannya adalah segala
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam

suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk
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didalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku diantara kelompok-

kelompok dalam masyarakat.*’

Perubahan sosial adalah proses meliputi bentuk keseluruhan dari
aspek kehidupan masyarakat. Perubahan yang terjadi, pada umumnya
merupakan proses yang terkendali oleh pola perencanaan makro yang

disebut pembangunan.
Ada tiga jenis perubahan sosial dalam:

a. Evolusi Sosial
Evolusi merupakan perkembangan yang gradual, yaitu
karena adanya kerjasama harmonis antara manusia dengan
lingkungannya.
b. Gerakan Sosial
Gerakan sosial adalah keinginan akan perubahan yang
diorganisasi. Sebab dari gerakan sosial adalah penyesuaian
diri dengan keadaan yang lebih baik, serta pemanfaatan dari
penemuan-penemuan baru.
c. Revolusi
Revolusi biasanya di dahului oleh adanya ketidakpuasan dari
golongan-golongan tertentu, hal mana biasanya telah di dahului oleh

tersebarnya suatu ide baru.

v Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 303
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2. Bentuk-bentuk perubahan
Perubahan sosial dapat dibedakan ke dalam beberapa bentuk yaitu:
1) Perubahan lambat dan perubahan cepat

Perubahan lambat vyaitu perubahan-perubahan yang
memerlukan waktu lama. Perubahan Kkecil yang saling
mengikuti dengan lambat yang disebut evolusi. Pada evolusi
perubahan terjadi dengan sendirinya dengan tanpa adanya
rencana atau kehendak tertentu. Hal ini disebabkan karena
adanya usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri
sesuai dengan kondisi masyarakat.

Begitu juga yang terjadi pada buruh home industry kerupuk
yang dulunya masih menggunakan peralatan yang tradisional
sekarang berganti pada alat yang digerakkan dengan mesin.
Semua itu bukti para buruh mengalami suatu evolusi.

2) Perubahan kecil dan perubahan besar

Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi

pada unsur-unsur struktur sosial yang tidak membawa

pengaruh langsung atau berarti bagi masyarakat. Perubahan
besar adalah suatu proses industrialisasi yang berlangsung
pada masyarakat agraris.

3) Perubahan vyang dikehendaki (intended-change) atau
perubahan yang direncanakan (planned-change) dan

perubahan yang tidak dikehendaki (unintended-change)
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atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned-
change).

Perubahan yang dikehendaki atau yang direncanakan merupakan
perubahan yang diperkirakan atau yang direncanakan terlebih dahulu oleh
pihak-pihak yang diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih
dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan di dalam
masyarakat. Pihak-pihak yang menghendaki perubahan disebut agent of
change.

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan
merupakan perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki berlangsung diluar
jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya
akibat-akibat social yang tidak diharapkan masyarakat.

3. Konsep-konsep perubahan sosial

Ciri-ciri perubahan sosial:

a. Differential social organization

b. Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

mendorong perubahan pemikiran ideologi, politik dan
ekonomi.

c. Mobilitas, dengan terjadinya revolusi industri dan revolusi

demokrasi, maka terjadi pula mobilitas baik yang bersifat

horizontal maupun vertikal.
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d. Culture conflict, tiap bangsa mempunyai kebudayaan sendiri
dan tiap kebudayaan mempunyai norma-norma yang sederhana
satu sama lain.

e. Perubahan yang direncanakan dan perubahan yang tidak
direncanakan.

f. Kontroversi  (pertentangan), perubahan sosio kultural
mengakibatkan kontroversi (pertentangan) dalam masyarakat.
Pertama, perubahan mengancam kepentingan yang sudah tetap.
Kedua, perubahan menghancurkan kebiasaan. Ketiga,
perubahan membawa pola-pola baru tingkah laku.

Dimensi perubahan sosial:

1) Dimensi struktural, menampakkan diri pada perubahan-
perubahan dalam status dan peranan. Perubahan status
dapat diidentifikasi dari ada tidaknya perubahan pada
peran, kekuasaan, otoritas, fungsi, integrasi, hubungan
antar status, arah komunikasi, dan seterusnya.

2) Dimensi kultural, bisa diperhatikan ada tidaknya
perubahan dalam budaya material (teknologi) dan
nonmaterial (ide, nilai, peraturan/norma/kaidah sosial
yang menjadi collective consciousness di antara warga.

3) Dimensi interaksional, lebih  menunjuk  pada
konsekuensi logis dari adanya perubahan dari kedua

dimensi lainnya. Misalnya, interaksi sosial sebagai
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konsekuensi dari perubahan dalam dimensi struktural,
bias juga sebagai akibat dari perubahan sistem nilai
dan/atau kaidah sosial.
4. Faktor-faktor penyebab perubahan sosial
a. Penemuan-penemuan baru
Adanya penemuan teknologi baru. Penemuan baru ini misalnya
seperti teknologi plastik. Jika dulu daun jati, daun pisang dan biting
(lidi) dapat diperdagangkan secara besar-besaran maka sekarang tidak
lagi. Penemuan dibidang elektronika TV, radio, dan lain sebagainya.
Penemuan ini akan mempengaruhi bidang media massa, penerangan
yang tadinya hanya melalui Koran sekarang dengan TV.
b. Stuktur sosial (perbedaan posisi dan fungsi dalam masyarakat)
Salah satu cara yang berguna untuk meninjau penyebab perubahan
sosial adalah dengan memperhatikan struktur-struktur atau proses-
proses dinamik tentang masyarakat dalam melaksanakan aktivitas
sebagai keseluruhan satuan atau sistem sosial.
c. Inovasi
Inovasi adalah gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru
seseorang. Kebaruan inovasi itu diukur secara subyektif, menurut
pandangan individu yang menangkapnya. Jika sesuatu ide dianggap

baru oleh seseorang maka ia adalah inovasi (bagi orang itu).
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d. Perubahan lingkungan hidup

Tidak seorangpun yang mengatakan bahwa manusia tidak
terpengaruh oleh lingkungan hidup. Perubahan besar dalam lingkungan
hidup walaupun jarang terjadi, akan tetapi bila perubahan lingkungan
hidup tersebut benar-benar terjadi maka akibatnya sangat besar
terhadap makhluk hidup termasuk kehidupan masyarakat manusia.
Terjadinya perubahan lingkungan hidup antara lain gempa bumi,
angina topan, dan banjir.
e. Ukuran penduduk dan komposisi penduduk

Perubahan penduduk dan komposisi penduduk itu sendiri
merupakan perubahan sosial dan berakibat pada struktur masyarakat
maupun lembaga-lembaga masyarakat. Ukuran penduduk dikaitkan
dengan perubahan antara lain penduduk bertambah maka pemilikan
tanah berkurang, timbuln penduduk yang tidak mempunyai tanah
sehingga muncullah buruh tani.
f. Inovasi dalam teknologi

Bagaimana pun, peranan inovasi dalam teknologi mempunyai
sebab akibat dalam perubahan sosial.

Pertama, inovasi dalam teknologi mengingatkan kebutuhan

alternatif kehidupan masyarakat.

Kedua, inovasi dalam teknologi mengubah pola-pola interaksi.
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Ketiga, inovasi dalam  teknologi  cenderung  dalam
perkembangannya mengakibatkan masalah sosial baru.'®
B. Industri Rumah Tangga (Home Industry)

Industri rumah tangga (Home industry) berasal dari bahasa latin
industria yang berarti keterampilan dan penuh sumber daya. Sebenarnya
manusia bersifat industrial, karena manusia senantiasa menggunakan alat-
alat untuk mendapatkan makanan dan memenuhi kebutuhan, sedangkan

yang kami teliti yaitu pada industri rumahan kerupuk di Desa Purwodadi.

Industri rumah tangga mempunyai pengaruh yang dapat
menimbulkan akibat fisik di dalam masyarakat. Akibat yang dirasakan
oleh masyarakat dengan adanya home industri bisa dalam berbagai bentuk
yang berbeda-beda. Munculnya home industri dalam suatu masyarakat

atau wilayah akan memberikan pengaruh besar terhadap tenaga kerja.*®

Keberadaan industri rumah tangga di desa mempunyai arti yang
penting dalam kerangka pembangunan nasional. Karena keberadaan
industri rumah tangga tersebut menjadi solusi bagi tenaga kerja yang
belum tertampung dan perbaikan ekonomi masyarakat desa. Akan tetapi
posisi yang strategis dari home industry diberbagai tempat belum
didukung sarana dan prasarana yang dapat meningkatkan efektifitas dan

efesiensi kehidupan perekonomian pedesaan.

¥ Muchammad Ismail, dkk, Pengantar Sosiologi, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 177-180
PSR Parker,dkk, sosiologi industri, (Jakarta;rieneka cipta,1992), 93
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Jadi kami menyimpulkan bahwa industri rumah tangga (home
industry) adalah suatu aktivitas keterampilan yang menghasilkan produk
yang dilakukan oleh manusia (buruh) untuk mempertahankan hidup yang

ruang lingkupnya disuatu tempat atau dikerjakan di rumahnya sendiri.

Industri rumah tangga kerupuk di Desa Purwodadi sangat
mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat setempat. Dengan adanya
industri rumah tangga kerupuk yang di tekuninnya dapat menghasilkan
ratusan ribu hingga jutaan rupiah setiap bulannya. Sehingga hal ini
menandakan betapa pentingnya aktifitas kegiatan industri rumah tangga
kerupuk begitu pula dengan para nelayan setempat. Karena sebagian besar
ikan yang mereka peroleh mereka konsumsikan pada pembuat kerupuk

dan sebagian lainnya dijual kepasar lainnya.

Peran home industri memang banyak membantu mensejahterakan
hidup masyarakat. Dalam rangka mensejahterakan kesejahteraan
masyarakat, industri Kkecil ini memiliki peran yang sangat strategis
mengingat berbagai potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut antara lain
mencakup jumlah dan penyebarannya, penyerapan tenaga Kkerja,
penggunaan bahan baku lokal, keberadaannya disemua faktor ekonomi,

dan ketahanannya terhadap krisis.

Home industri yang tergolong sebagai industri kecil juga

bermacam-macam bentuknya, di antaranya:
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a. Home industri yang mengelola makanan, seperti: pengemas
hasil pertanian, goreng-gorengan, dan lain-lain.

b. Home industri yang memproduksi tekstil dan mengolah
kulit hewan, yang akan dijadikan bahan dasar sepatu dan
tas.

c. Home industri yang membuat dan memproduksi bahan
bangunan seperti batu bata dan genteng.

d. Home industri yang mengelola dan memproses bahan
logam seperti emas dan perak yang dibentuk menjadi
gelang, kalung, cincin, dan lain sebagainya.

e. Home industri yang membuat kerajinan seperti meubel,

sandal, dan lain sebagainya.

Departemen perindustrian membedakan industri kecil  dalam

beberapa kategori, diantaranya:

1. Industri kecil modern

Industri kecil modern meliputi industri kecil yang:

a. Menggunakan teknologi proses madya (intermediate
process technologis).

b. Mempunyai skala produksi yang terbatas.

c. Tergantung pada dukungan litbang dan usaha-usaha

industri besar.
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d. Di libatkan dalam produksi industri besar menengah
dengan sistem pemasaran domestic dan ekspor.

2. Industri kecil tradisional

Berlainan dengan industri kecil yang modern, industri kecil

tradisional pada umumnya mempunyai ciri-ciri:

a. Teknologi proses yang digunakan secara sederhana

b. Teknologi pada bantuan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT)
yang di sediakan oleh Departemen Perindustrian sebagai
bagian dari program bantuan teknisnya kepada industri
kecil.

c. Mesin yang digunakan dan alat yang perlengkapan modal
lainnya relatif sederhana.

d. Lokasinya didaerah pedesaan.

e. Akses untuk menjangkau pasar di luar lingkungan yang
berdekatan terbatas.

3. Industri kerajinan kecil

Meliputi berbagai industri kecil yang sangat beragam nilai
dari industri yang menggunakan proses yang sederhana sampai

industri yang menggunakan teknologi proses yang maju.

Selain potensi untuk menyediakan lapangan kerja dan
kesempatan untuk memperoleh pendapatan bagi kelompok

yang berpendapatan rendah, terutama di daerah pedesaan,
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industri kerajianan kecil ini di dorong atas landasan budaya
yakni mengingat peranan pentingnya dalam pelestarian warisan

budaya Indonesia.”

Industri yang berkaitan dengan teknologi, ekonomi, perusahaan,
dan orang-orang yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi
masyarakat. Pengaruh tersebut bisa berupa nilai-nilai, pengaruh fisik
terhadap masyarakat dan usaha industrial interst group untuk

mempengaruhi masyarakat.

Industrialisasi menciptakan suatu kendala struktural terhadap
karakteristik ekonomi dan teknologi, dan akibatnya semua masyarakat
industri maju akan memiliki struktur pekerjaan yang sama, diferensiasi
pendapatan, dan akan meningkatnya mobilitas sosial serta mereka akan
memenuhi berbagai problema dalam masalah perencanaan, pengelolaan

ekonomi dan organisasi.

Industri yang berkaitan dengan teknologi, ekonomi, perubahan dan
orang-orang yang terlibat di dalamnya telah sangat mempengaruhi
masyarakat. Pengaruh tersebut bisa berupa nilai-nilai, pengaruh fisik
terhadap masyarakat dan usaha industrial interst group untuk

mempengaruhi masyarakat.

%% Hall Hill dalam The Kian Wie, Industrialisasi di Indonesia, penerjemah Nirwano, (Jakarta,LPBS,
1994), 112
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Industri  kecil mempunyai kedudukan yang penting dalam
perekonomian Negara, dan juga memberikan manfaat sosial bagi
masyarakat kelas menengah dan bawah. Adapun manfaat sosial tersebut

adalah:

a. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang lebih
luas dengan biaya produksi yang relatif murah

b. Industri kecil turut mengambil peran dalam peningkatan
dan mobilisasi hubungan domestik. Karena dengan industri
kecil akan dapat memberi peluang kepeda pengusaha untuk
memperluas hubungan dan peningkatan usahanya. Ini
dimungkinkan oleh kenyataan industri kecil memperoleh
modal dari tabungan si pengusaha itu sendiri atau dari
tabungan keluarga.

c. Industri kecil mempunyai kedudukan komplementer
terhadap industri besar dan sedang, karena industri kecil
menghasilkan produk yang relatif murah dan sederhana,
yang biasanya tidak dihasilkan oleh industri besar dan

sedang.”

Industri rumah tangga pada umumnya adalah golongan industri

tradisional dengan beberapa ciri khas utamanya antara lain:

G, Kartasapoetra, Sosiologi Industri, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 265
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1. Sebagian besar dari pekerjanya adalah anggota keluarga
(istri dan anak) dari pengusaha atau pemilik usaha yang
tidak dibayar.

2. Proses produksi dilakukan secara manual dan kegiatannya
sehari-hari berlangsung di dalam rumah

3. Kegiatan produksi sangat musiman mengikuti kegiatan
produksi disektor pertanian yang sifatnya juga musiman.

4. Jenis produk yang dihasilkan pada umumnya adalah

kategori barang-barang konsumsi sederhana.

Pertumbuhan sektor industri selain ditujukan untuk meningkatkan
keadaan perekonomian masyarakat, juga ditujukan untuk penyerapan
tenaga kerja, dimana produsen-produsen kecil diharapkan mampu
menampung tumpahan tenaga kerja yang tidak lagi dapat diserap oleh

sektor pertanian.

C. Masyarakat Agraris

1. Definisi Masyarakat Agraris

Masyarakat agraris adalah masyarakat yang menggantungkan
kehidupannya dengan bercocok tanam baik di sawah dan di perkebunan.
Kehidupan masyarakat ini masih jauh dari moderenisasi dengan kata lain
mereka hidup sederhana secara tradisional. Adapun kebudayaan yang ada

bersifat gotong-royong yang diidentik dengan adat istiadat pedesaan.
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Sebagian besar penduduk Indonesia masih bekerja dalam sektor pertanian

termasuk peternakan dan perikanan. %

Mayarakat yang biasanya disebut dengan masyarakat agraris ini
hidup berkecukupan karena berbagai faktor seperti kekuasaan, berilmu
pengetahuan dan teknologi serta informasi yang memadai. Penduduk desa
juga terlibat dalam pekerjaan di luar sektor pertanian, seperti membuka
warung makan, atau pergi ke kota disaat bukan musim panen. Biasanya
mereka menjadi pekerja jalan atau buruh bangunan. Menjadi tukang
warung diraskannya lebih menaikan gengsinya dari pada menjadi buruh

tani, pekerja jalan atau tukang becak.

Pada kenyataannya Indonesia adalah Negara yang sebagian besar
penduduknya masih bekerja dalam sektor pertanian termasuk peternakan
dan perikanan. Teknologi bercocok tanam di ladang memerlukan tanah
yang luas. Biasanya para petani dahulu hidup berpindah-pindah, karena
mencari lahan yang baru untuk di tanam, namun sekarang petani menetap
karena teknologi pertanian yang maju untuk menyuburkan tanah seperti
pupuk. Adapun cara bercocok tanam dahulu juga berbeda dengan sekarang
misalnya dulu hanya mengandalkan hujan namun sekarang biasanya

dibuat sumur atau bendungan persediaan air.

?2 paul B. Horton dan Chester Hunt, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 1992), 131



35

2. Ciri-Ciri Masyarakat Agraris
Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan
batin yang kuat sesama anggota warga desa sehingga seseorang merasa
dirinya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
tempat ia hidup, serta rela berkorban demi masyarakatnya, saling
menghormati, serta mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama di
dalam masyarakat terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama.?
Adapun ciri-ciri masyarakat agraris antara lain:

1) Memiiki jiwa semangat gotong royong.

2) Setiap warganya mempunyai hubungan yang lebih mendalam dan
erat bila dibandingkan dengan warga masyarakat di luar batas-
batas wilayahnya.

3) Sistem kehidupan pada umumnya berkelompok dengan dasar
kekeluargaan.

4) Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian

5) Masyarakatnya homogen, seperti dalam hal mata pencaharian,
agama, adat istiadat dan sebagainya.

6) Masyarakat itu sering disangkut pautkan dengan petani biasanya
mereka menggunakan alat-alat manual misalnya, menggunakan
tenaga hewan untuk membajak sawah, cangkul, sabit dan

sebagainya.

> Mawardi. Nurhidayat. JAD. ISD. IBD.(Bandung: Pustaka Setia. 2000), 32
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7) Adapun mode produksi dalam bidang ekonomi biasanya berupa
Pertanian, pertambangan, perikanan, peternakan dengan cara
tradisional.

8) Sumber daya alamnya berupa angin, air, tanah, manusia yang pada
akhirnya mereka membutuhkan bahan mentah atau alam sebagai
penunjang kehidupan.

3. Kegiatan Masyarakat Agraris
Salah satu ciri khas dalam kehidupan masyarakat desa adalah

adanya semangat gotong-royong yang tinggi. Misalnya pada saat
mendirikan rumah, memperbaiki jalan desa, membuat saluran air dan
sebagainya. Gotong royong semacam ini lebih dikenal dengan sebutan
kerja bakti, terutama menangani hal-hal yang bersifat kepentingan umum.
Ada juga gotong-royong untuk kepentingan pribadi, misalnya mendirikan
rumah, pesta perkawinan dan kelahiran. Pekerjaan gotong royong terdiri
atas dua macam, yaitu :**

a. Kerja sama yang timbulnya dari inisiatif warga masyarakat
itu sendiri (diistilahkan dari bawah, tanpa ada paksaan dari
luar)

b. Kerja sama dari masyarakat itu sendiri, tapi berasal dari
luar (biasa berasal dari atas, misalnya atas perintah aparat

desa)

4 Koenjaningrat. manusia dan kebudayaan. (jakarta: djambata. 1990), 24
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Masyarakat pedesaan mempunyai penilaian yang tinggi terhadap
mereka yang dapat bekerja keras tanpa bantuan orang lain. Jadi, mereka
bukanlah masyarakat yang senang berdiam diri tanpa aktivitas, tanpa ada
suatu kegiatan, tetapi sebaliknya. Pada umumnya masyarakat desa sudah
bekerja keras, namun mereka perlu diberikan pendorong yang dapat
menarik aktivitas mereka, sehingga cara dan irama bekerjanya menjadi
efektif, efisien dan berkelanjutan.

Di Indonesia, aktivitas gotong royong biasanya tidak hanya
menyangkut lapangan bercocok tanam saja, tapi juga menyangkut
lapangan kehidupan sosial lainnya seperti:

a. Dalam hal bencana atau musibah, contohnya: kematian, sakit atau
kecelakaan.

b. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, contohnya: memperbaiki atap
rumah, menggali sumur, dll.

c. Dalam hal pesta, contohnya: pernikahan, kitanan, dll.

d. Dalam hal kepentingan umum, misalnya: membuat irigasi,
jembatan, jalan, dll.

D. Masyarakat Industrial

1. Definisi Masyarakat Industri

Masyarakat industrial adalah masyarakat dengan ciri utama
produksi barang makanan, pakaian, bahan bangunan dengan bantuan
teknologi mesin yang digerakkan sumberdaya energi non hewani (sumber

daya baru). Penggunaan energi hewan yang marak di tahap masyarakat
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agraris berkurang penggunaannya. Teknologi mesin yang operasinya
didukung sumber daya energi baru (bahan bakar fosil), membuat proses
produksi jauh lebih cepat dengan hasil jauh lebih banyak ketimbang yang

bisa dilakukan masyarakat sebelumnya.?
2. Munculnya Masyarakat Industri

Manusia cenderung bersifat dinamis. Selalu ada perubahan yang
terjadi pada diri manusia. Semakin meningkatnya kebutuhan hidup
sedangkan SDA yang tersedia semakin menipis dan lahan kerja yang tidak
memadai, keterbatasan lahan perkotaan untuk migrasi, pemerataan
pembangunan dan penghematan biya produksi menyebabkan munculnya
keinginan untuk menciptakan satu hal baru yang dapat meningkatkan taraf
hidup menjadi lebih baik dengan mengubah pola hidupnya.

Masyarakat dan kebudayaan memang saling mempengaruhi, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh tersebut dimungkinkan
karena kebudayaan merupakan produk dari masyarakat. Pengaruh yang
nantinya akan membuat perubahan umumnya terjadi karena adanya
tuntutan situasi sekitar yang berkembang. Sehingga, masyarakat yang
awalnya masyarakat pertanian lambat laun berubah menjadi masyarakat

industri.?®

» Ronggo Warsito, Sosiologi Industri, (Surabaya: Alpha Grafika.2004), 65
SR Parker, dkk, Sosiologi Industri, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1992), 75
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3. Ciri-ciri dari Masyarakat Industri:

1. Secara Umum

a.

Meluasnya produksi massa barang-barang industri dengan
menggunakan mesin, yang terpusat di kota-kota besar
Migrasi massal dari pedesaan ke kota-kota (urbanisasi)
Peralihan dari pekerjaan sektor pertanian kepada pekerjaan
di sektor pabrik.

Jumlah penduduk kota yang melek huruf seiring kebutuhan
bidang pekerjaan yang lebih komplek

Munculnya surat kabar untuk kaum urban sebagai sarana
untuk mengiklankan produk-produk baru industri. Media
massa mempunyai peranan penting dalam masyarakat
industri.

Penemuan teknologi baru seperti film, radio, dan televisi

sebagai hiburan kaum urban.

2. Secara Khusus

a.

Mereka dalam menyambung kehidupan tidak melewati
lahan  pertanian seperti masyarakat agraris atau
mengandalkan hasil peternakan.

Potensi-potensi kehidupan terdapat pada sarana-sarana yang
dapat menunjang perkembangan pabrik.

Kecintaan masyarakat industri terhadap kebahagiaan
material sangat besar dibandingkan dengan kebahagiaan
immaterial, sebagaimana kebahagiaan masyarakat agraris,
yang lebih menekankan pada kerukunan, kasih sayang dan

saling menghormati.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara metodologi penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, penyajian data dari
penelitian ini menggunakan format deskriptif yaitu dengan tujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai fenomena yang di ambil di masyarakat yang menjadi obyek
penelitian itu.sebagai suatu cara atau gambaran tentang kondisi situasi
ataupun fenomena tertentu.?’

Kualitatif menurut Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Latar alamiah dengan maksud agar hasilnya
dapat di gunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan
untuk penelitian kualitatif yaitu berbagai macam metode yang biasannya di

manfaatkan adalah wawancara, pengamatan.

Peneliti juga menggunakan pengamatan melalui partisipasif dan
wawancara mendalam atau wawancara terstruktur guna memperoleh data-
data. Dalam wawancara mendalam bertujuan untuk memperoleh bentuk-

bentuk informasi tertentu dari informan. Wawancara mendalam pada

2 Agus Salim.Teori dan Paradigma Penelitian Sosial(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001) , 167
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setiap pertanyaan harus di sesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat

wawancara, khususnya dengan kondisi informan.

Jenis pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
keadaan, tingkah laku atau makna dari keadaan dan tingkah laku yang ada
berdasarkan data-data kualitatif yang telah di kumpulkan.?®® Data-data
tersebut di deskripsikan dalam bentuk-bentuk pernyataan-pernyataan.
Adapun metode yang di gunakan untuk mengumpulkan data dalam
menjawab rumusan masalah penelitian adalah wawancara observasi secara
langsung kepada informan yang di pilih terhadap lingkungan home
industri krupuk dan perubahan sosial masyarakat dalam menjalani
aktivitasnya sebagai pekerja home industri, dan pengumpulan dokumen-

dokumen yang terkait dengan penelitian.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu
Kabupaten Gresik, di tempat inilah yang menjadi obyek peneliti mengenai
Perubahan dari Masyarakat agraris menuju masyarakat Industrial Desa
Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Peneliti melakukan
penelitian di sini dikarenakan lokasi penelitian ini terdapat banyak Industri

Rumah Tangga yang berbeda kelas sosial sehingga peneliti tertarik untuk

?® Cholid Narbuko Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), 44
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menggali mendalam mengenai Perubahan Masyarakat Industri Rumah

Tangga di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.

Dekatnya lokasi ini dengan tempat tinggal peneliti membuat
peneliti mudah dalam melakukan observasi maupun interview dengan
masyarakat. Peneliti telah melakukan pra studi lapangan tepat pada bulan
september sebelum di laksanakannya ujian proposal. Peneliti melanjutkan
penelitian atau observasi lebih mendalam ke masyarakat ini di mulai pada
bulan februari setelah ke pulangan dari KKN yang di laksanakan di

Madiun.

Saat peneliti melakukan penelitian di lapangan, peneliti berkenalan
lebih dekat dengan para warga yang ada di Desa Purwodadi tersebut,
terutama dengan para pemilik Industri Rumah Tangga. Setelah peneliti
melakukan pendekatan ke warga, maka peneliti meminta izin untuk
melakukan interview ke pada masyarakat (pemilik industri rumah tangga,
pekerja industri rumah tangga dan para konsumen). Peneliti tidak hanya
interview kepada mereka, melainkan ikut serta dalam artian peneliti juga
ikut pergi ke lokasi pembuatan kerupuk untuk melihat sikap atau
hubungan sosial antara pemilik, pekerja maupun konsumen secara

langsung.

Peneliti menginginkan data- data yang jelas sehingga tidak ada
kesalahan dalam penulisan laporan. Peneliti melakukan pengamatan atau

penelitian di dalam masyarakat itu di mulai bulan Februari hingga bulan
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Maret. Setelah dilakukannya penelitian selama dua bulan tersebut, maka

peneliti memulai melakukan penulisan laporan skripsi.
3. Pemilihan Subyek Penelitian

Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian secara
tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah
menentukan subjek penelitian. Pengambilan sampel penelitian disebut

sampling.”

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah para
pemilik dan pekerja yang bekerja di industri rumahan kerupuk di Desa
Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1

Daftar Nama Informan

No. Nama Usia Pekerjaan
1. Nazib 53 Kepala Desa
2. Fatich 48 Sekertaris Desa
3. Nurdin 50 Pemilik
4. Sunaiyah 46 Pemilik
5. Murtini 38 Pekerja
6. Fairoh 42 Pemilik
7. Rohman 36 Pekerja
8. Hariyono 29 Pekerja
9. Kusnan 27 Pekerja
10. Khoirul 43 Pemilik

2 |skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial: kuantitaif dan kulitatif (Jakarta: Gaung
Persada Press, cet. 111, 2009), 68
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11.

Siti 23 Pekerja

12.

Ta’in 48 Pekerja

4. Tahap-Tahap Penelitian

a)

Tahap pra Lapangan.

Ada beberapa tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti

dan ditambah satu persoalan etika, kegiatan tersebut diuraikan sebagai

berikut:

1) Merumuskan Rancangan Penelitian

2)

Setelah menemukan fenomena sosial, peneliti merumuskan
rancangan penelitian atau proposal yang memuat latar belakang
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, dan teori. Fungsi dari
proposal penelitian adalah untuk merencanakan secara sistematis
kegiatan penelitian agar lebih terarah dan terealisasi sesuai
harapan. Upaya untuk lebih menyempurnakan perumusan dan
penyusunan proposal peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing dan akhirnya di akhiri dengan seminar proposal.
Menentukan Lapangan Penelitian

Peneliti memilih penelitian khususnya pada “Industri Rumah
Tangga dan Perubahan Sosial (Studi tentang perubahan dari
masyarakat agraris menuju masyarakat industrial di Desa

Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik).
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Mengurus Perizinan

Langkah pertama untuk mendapatkan izin melakukan galian
data dari sumber data adalah mengutarakan dan memahamkan
maksud dan tujuan peneliti dalam melakukan penelitian tersebut.
Menjajaki dan memilih lapangan

Pada tahap ini belum sampai pada titik yang menyikapi
bagaimana peneliti masuk lapangan, namun telah menilai keadaan
lapangan dalam hal-hal tertentu.
Menentukan Informan

Informan adalah orang dalam latar penelitian. Informasi
disini berfungsi memberikan informasi keterangan tantang situasi
dan kondisi latar penelitian, baik dengan carasharing (tukar
pikiran) atau membandingkan kejadian dari subjek lain. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih informan yang akan memberikan
data atau informasi mengenai permasalahan yang akan di bahas.

Dalam hal ini informan yang dipilh oleh peniliti yaitu pemilik
industri rumahan kerupuk dan para pekerja di industri rumahan
kerupuk di Desa Purwodadi.
Menyiapkan Perlengkapan penelitian

Kelengkapan penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini
antara lain yaitu alat tulis (pensil, ballpoint, buku catatan dan

handphone).
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7) Persoalan Etika
Dalam hal etika, peneliti sangat menjaga karena hal ini

menyangkut hubungan dengan orang yang berkenaan dengan data-
data yang diperoleh dari peneliti, sebab dengan adanya etika oleh
peneliti di harapkan tercipta kerja sama yang menyenangkan antara
kedua belah pihak.

b) Tahap Pekerja Lapangan
1) Memahami Latar penelitian dan persiapan diri

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami konteks
penelitian terlebih dahulu, kemudian peneliti mempersiapkan diri
baik secara mental maupun fisik agar nantinya disaat peneliti terjun
ke lapangan semua kegiatan inteview dapat berjalan dengan lancar
dan baik.

Jika peneliti memanfaatkan dan berperan serta maka hendaknya
hubungan akrab antara subyek dan peneliti dapat dibina. Dengan
demikian peneliti dengan subyek penelitian dapat bekerja sama.
Dan tukar pikiran informasi.*

2) Memasuki Lapangan

Untuk memasuki lapangan, peneliti mencari data atau informasi

yang berkaitan dengan masalah-masalah yang di jadikan fokus

penelitian. Sebelumnya peneliti pada tahap ini perlu memahami

**Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) , 97
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konteks lapangan yang akan dijadikan obyek penelitian, baru
setelah itu peneliti menyiapkan diri untuk terjun langsung ke
lapangan. Dalam hal ini peneliti harus menempatkan diri dengan
keakraban hubungan, menjaga sikap, dan patuh pada aturan
lapangan serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar
peneliti dapat dengan mudah mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian.
Tahap analisis Data

Pada tahap ini, peneliti telah mendapatkan data sebanyak-
banyaknya yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses
pemilihan data yang disesuaikan dengan rumusan penelitian.
Karena dalam proses pencarian data tidak kesemuanya sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Setelah data terkumpul yang
dilakukan peneliti adalah membandingkan dan melakukan analisis
terhadap data di lapangan dengan teori yang digunakan dalam
penelitian. Kemudian peneliti menyimpulkan hasil penelitiannya
yang dilakukannya.
Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan
penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data
dan hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti
mulai menulis laporan dalam konteks laporan penelitian kualitatif.

Penulisan laporan disesuaikan dengan metode dalam penulisan
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penelitian kualitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti
terkait dengan kelengkapan data.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data membicarakan bagaimana cara peneliti
mengumpulkan data. Alat pengumpulan data nantinya peranannya sangat
penting dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak

akurat maka hasilnya pun akan tidak akurat.

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, teknik yang

dipergunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a) Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala- gejala yang di teliti. Dalam hal ini peneliti akan
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap subyek yang akan diteliti yang meliputi para pekerja yang
bekerja di industri rumahan kerupuk.

b) Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden dan
jawaban- jawaban responden di catat atau direkam dengan alat

perekam (tape recorder). Wawancara merupakan percakapan antara
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dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan peneliti kepada

subjek atau sekelompok subyek penelitian untuk dijawab.®*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan
petunjuk umum wawancara. Oleh karena itu, peneliti membuat
rumusan pertanyaan dan urutannya disesuaikan dengan keadaan
responden. Metode ini digunakan untuk mengetahui Bagaimana bentuk
perubahan masyarakat industri rumah tangga di Desa Purwodadi
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik dan apa yang melatarbelakangi
perubahan masyarakat industri rumah tangga di Desa Purwodadi
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.

Dalam segi pelaksanaan-Nya peneliti menggunakan interview
bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview
terpimpin. Interview bebas dimana pewawancara bebas menanyakan
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan
dan dibutuhkan. Interview terpimpin yaitu pewawancara dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang
dimaksud dalam interview terstruktur dan sistematis.*?

¢) Metode Dokumentasi

Dokumentasi ialah suatu proses pengambilan data terkait

dengan perubahan dari masyarakat agraris menuju masyarakat

3! Sudarwan, Danim, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Pustaka Setia, 2002 ), 130
%2 Suharsini Arikunto,, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 155-156.
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industrial di Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik.
Dalam hal ini peneliti mengambil dari dokumentasi yang ada di Desa

Purwodadi, sesuai dengan apa yang akan diteliti.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di gunakan oleh peneliti ada dua tahapan,
yaitu: ketika peneliti masih di lapangan dan yang kedua setelah
meninggalkan lapangan. Prosedur analisis data selama di lapangan
yang disarankan oleh miles dan huberman yaitu: reduksi data, display
data, dan verifikasi.*®

Reduksi data (data reduction), karena data yang nantinya yang
didapatkan dari lapangan begitu banyak, maka perlu adanya proses
analisis dan pengurangan data yang tidak ada hubungannya dengan
maksud penelitian, hal ini dilakukan agar lebih terfokuskan dengan apa
yang ingin diteliti.

Penyajian data (display data), setelah mendapatkan data yang
terfokus dengan penelitian, maka peneliti melakukan analisis dengan
penyajian data agar mempermudah untuk memahami apa yang terjadi
dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah

dipahami.*

%Mattew B. Milles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber Tentang
Metode-Metode Baru (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1984), 21.
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 252.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Validitas data dalam sebuah penelitian sangatlah penting dan dalam
penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lain-Nya.
Teknik trianggulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai dengan
jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Pandangan seperti rakyat biasa yang berkependidikan menengah atau
tinggi, dan orang berada.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang

berkaitan.®

%Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 331.



52

Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah. Rumusan
masalah dalam perumusannya terdapat dua masalah yang diangkat. Tujuan
penelitian dan manfaat penelitian mejelaskan tentang manfaat akademik
dan manfaat praktisnya. Definisi operasional. Sistematika pembahasan
menjelaskan gambaran dari masing-masing bab yang terdiri dari sub bab
kajian supaya dapat mengetahui isi bab sebelum melangkah ke bab
berikutnya lebih mendalam. Dan Membahas tentang metodologi
penelitian, berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap peneltian, Teknik
pengumpulan data dan Teknik analisis data. Dalam bahasan metodologi
penelitian memakai pendekatan Etnografi berupaya mengetahui lebih
mendalam tentang batik tulis gedog dan hubungannya dengan
terbentuknya kelas sosial yang ada.
BAB Il KAJIAN TEORI

Landasan teori menjelaskan mengenahi penyusunan skripsi dan
memperhatikan relevansi teori yang akan digunakan dalam menganalisis
masalah.
BAB 111 PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Penyajian data dan analisis data, untuk menganalisis data
penelitian di dalam penelitian ini, peneliti memakai desain analisis studi

kasus jamak dengan multi-level analisis yaitu studi kasus yang menyoroti
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perilaku kehidupan dari kelompok individu dengan berbagai tingkatan
masalah penting
BAB IV PENUTUP

Penutup terdiri dari kesimpulan yang menjawab dari rumusan
masalah secara singkat dan saran berisi tentang masukan-masukan dan

terakhir BAB ini merupakan hasil akhir dari kesuluruhan skripsi



